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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
SDM yaitu satu-satunya faktor terpenting dalam setiap organisasi karena berkaitan dengan sumber daya manusia. 

Mempunyai keterampilan atau kemampuan, energi, serta inovasi yang sangat diperlukan oleh organisasi untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Seberapa pun canggihnya sebuah teknologi, makin meluasnya informasi, 
ketersediaan modal yang mumpuni, namun jika tidak memiliki tenaga kerja, maka akan sukar untuk sebuah organisasi 
dalam mencapai titik sebuah tujuan yang telah ditargetkan oleh perusahaan. 

Tujuan dalam mengembangkan sumber daya energi manusia adalah untuk mendongkrak produktivitas kerja 
individu, kelompok dan organisasi secara keseluruhan. Ini sangat penting karena orang, teknologi, pekerjaan, dan 
organisasi terus berubah. Oleh karena itu, karyawan harus dilatih dan terus dikembangkan lebih lanjut. Langkah ini 
ditempuh untuk menjadi individu yang menguasai teknologi guna mencapai arah organisasi. Untuk mempertahankan 
kesuksesan perusahaan maka produktivitas karyawan memegang peran yang amat penting. 

Produktivitas karyawan biasanya meningkat ketika karyawan selalu berada di perusahaan, bekerja dengan baik, 
mau bekerja keras, tidak absen, dan tidak mengambil cuti. Produktivitas pekerja juga dapat menurun jika dia tidak dapat 
bekerja sama dengan orang lain, bekerja sendiri, dan terus-menerus terganggu. Semakin produktif karyawan 
perusahaan, semakin besar kemungkinan mereka akan menerima promosi, pekerjaan dengan gaji lebih tinggi, dan 
kondisi kerja yang lebih baik. Tetapi semakin kurang produktif seorang pekerja, semakin kecil kemungkinan mereka 
akan menerima promosi atau kenaikan gaji. 

Menurut Sutrisno (ANNET & Naranjo, 2014) Produktivitas Kerja mempunyai ikatan antara hasil penciptaan serta 
benda ataupun jasa yang dihasilkan dengan input (tenaga kerja, bahan, serta dana) yang dikeluarkan. Oleh sebab itu, 
Produktivitas bisa dimaksud selaku efisiensi penciptaan yang produktif. Konsep ini juga bisa dipaparkan jika 
Produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran (hasil) serta masukan (input). 
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A b s t r a k  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh K3 dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Layanan PLN Unit Tenaga 
Listrik Tanjung Batu. Metodologi yang digunakan untuk analisis disebut metode kuantitatif pendekatan. Sekitar 38 peserta dijadikan sampel 
menggunakan teknik Nonprobability Sampling untuk penelitian ini. Metode agregasi data menggunakan kusioner dengan skala Likert. Uji kualitas data 
yang diberikan dengan uji validitas, uji reliabilitas, analisis berganda linier regresi, serta uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji 
multikolinieritas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Keselamatan dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh positif namun tidak 
signifikan secara statistik terhadap produktivitas PT. PLN Indonesia Power Unit Layanan PLTGU Tanjung Batu, serta berpengaruh positif namun tidak 
signifikan secara statistik terhadap kedisiplinan pegawai serta secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas karyawan. 
Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan kerja, Disiplin kerja, Produktivitas 
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Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal terpenting dalam proses bekerja dilapangan baik disektor 
modern maupun tradisional, jika dilupakan maka akan ada konsekuensi yang sangat fatal dan merugikan orang lain, diri 
sendiri atau perusahaan. Kecelakaan dalam kerja selain merupakan penyebab terjadinya hambatan langsung juga 
merupakan kerugian tidak langsung yaitu kerusakan pada perlatan, dan mesin lainnya, terhentinya kegiatan produksi 
untuk beberapa waktu, dan terdapat kerugian lainnya. K3 yaitu salah satu aspek penting yang perlu menjadi perhatian 
perusahaan sehubungan dengan tujuan organisasi jangka Panjang dan pendek yang ingin dicapai. 

Disiplin kerja mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, 
karyawan perlu memiliki kedisiplinan yang tinggi guna meningkatkan produktivitas sebanyak mungkin. Standar disiplin 
yang meningkat pasti akan menghasilkan standar motivasi kerja yang meningkat. Tugas standar dan terkait pekerjaan 
akan lebih mudah dan dapat diselesaikan sesuai dengan rencana.Hal ini akan berpengaruh pada pencapaian target 
perusahaan yang ingin dicapai.  Hanya pada harapan, bekerja dengan cepat dan harmonis untuk perkembangan bisnis. 
Disiplin kerja adalah upaya dalam menerapkan pengembangan pribadi, memperbaiki, dan membentuk pengetahuan, 
sikap perilaku seorang pekerja yang dilakukan dengan sukarela untuk bekerja secara kooperatif dengan rekan kerja 
lainnya, diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan pencapaian kerja pekerja tersebut. (Asnora, 2020). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, diketahui bahwa terdapat permasalahan pada produktivitas pekerja kontrak 
PT. PLN Indonesia Power UL PLTGU TANJUNG BATU erat kaitannya dengan masalah kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3) karena risiko kecelakaan kerja lebih tinggi dibandingkan pekerja yang biasa bekerja di dalam ruangan. Pada 
saat yang sama, masalah tata kerja juga terkait erat dengan efisiensi kerja para pekerja kontrak PT. PLN Indonesia 
Power UL PLTGU TANJUNG BATU karena pekerjaan onsite sering disertai dengan kurangnya pengawasan yang 
mengakibatkan berkurangnya disiplin kerja.  

Berdasarkan konteks diatas, maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 
Disiplin kerja terhadap Produktivitas karyawan PT. PLN Indonesia Power Unit Layanan PLTGU Tanjung Batu Kutai 
Kartanegara” 

 
B. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dampak K3 terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Karyawan PT. PLN Indonesia Power UL 

PLTGU Tanjung Batu. 
2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin perilaku profesional terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. PLN 

Indonesia Power UL PLTGU Tanjung Batu. 
3. Untuk mengetahui pengaruh simultan K3 dan disiplin terhadap produktivitas kerja karyawan PT. PLN Indonesia 

Power, UL PLTGU TANJUNG BATU. 
 

KAJIAN TEORI 

A. Produktivitas 
Produktivitas yaitu total hasil jasa maupun barang yang diproduksi dibagi dengan masukan yang diperlukan untuk 

menciptakan hasil yang dimaksud. Produktivitas adalah kombinasi dari faktor individu dan fungsional.  (Moshinsky, 
2021) 

Menurut Busro (Mahanani, 2020), produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan antara output material dan fisik 
(barang atau jasa) dan input riil. Produktivitas adalah ukuran efisiensi produksi. Perbandingan keuntungan dan 
keuntungan. Input seringkali terbatas pada tenaga kerja, namun output diukur dalam bentuk fisik dan nilai. 

Dari uraian di atas, efisiensi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan 
sedemikian rupa sehingga memperoleh hasil kualitatif dan kuantitatif yang memuaskan. Sebagai bagian integral dari 
setiap sektor bisnis, perusahaan perlu meningkatkan efisiensi mereka di semua bidang. Sering dikatakan bahwa 
efisiensi diperlukan karena setiap orang, baik secara organisasi maupun pribadi, dapat memetik manfaat dari 
peningkatan produktivitas.Indikator Produktivitas : 
Menurut Edy Sutrisno (Ariana, 2016) indikator produktivita kerja diantaranya adalah: 

1) Kemampuan 
Kemampuan termasuk kemampuan untuk melakukan tugas yang membutuhkan konsentrasi fisik atau mental 
yang berkelanjutan tanpa memerlukan manajemen waktu khusus. 
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2) Meningkatkan kinerja 
Berusaha keras untuk meningkatkan kinerja yang telah dicapai. Prestasi adalah sesuatu yang dapat digunakan 
oleh siapa saja, apakah mereka yang melakukan pekerjaan itu atau orang lain yang akan mendapat manfaat 
darinya 

3) Semangat Berkerja 
Ini adalah kesempatan untuk memperbaiki diri dari hari sebelumnya. Sehubungan dengan pekerjaan hari 
berikutnya dan hasil dibandingkan dengan hari sebelumnya, hal ini dapat dilihat. 

4) Peningkatan diri 
Menghadapi tantangan dan harapan di depan dapat membantu meningkatkan diri. Pentingnya memperbaiki 
diri menjadi lebih besar seiring dengan meningkatnya tantangan. 

5) Kualitas 
Selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas di atas apa yang sebelumnya. Kualitas adalah hasil kerja yang 
dapat dinilai dari kualitasnya. 
 

B. Keselamatan dan Kesehatan kerja 
 K3, menurut Mangkunegara (Iman et al., 2023), adalah situasi yang dipantau di tempat kerja atau dilindungi dari 
kelalaian, kerusakan, atau kerugian. Setiap kejadian di tempat kerja yang berpotensi menimbulkan kebakaran, sengatan 
listrik, cedera, memar, keseleo, patah tulang, serta cedera fisik seperti kerusakan, penglihatan, dan pendengaran, 
merupakan risiko keselamatan pekerja. 
 Menurut Mathis dan Jackson (Nissa & Amalia, 2018), Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah program 
yang memastikan adanya lingkungan kerja yang jujur, peningkatan kesehatan mental dan fisik lewat jalur pelatihan dan 
pendidikan, bimbingan dan penerapan tanggung jawab pegawai, serta dukungan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, baik untuk pemerintah maupun bisnis tempat orang dipekerjakan. Manajemen kecelakaan dan 
kesehatan mencari dan menemukan keselamatan dan memungkinkan penanganan kecelakaan secara optimal dan 
memeriksa apakah perusahaan telah membuat manajemen kecelakaan untuk kecelakaan kerja.  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja disebuah perusahaan yang merupakan bagian dari budaya orgaisasi bisi dilihat dari 
tiga indikator, yaitu: 

1) Asesmen ahli psikologi K3 
Bagasi psikologis digunakan selama bekerja. Risiko yang terkait dengan tempat kerja dapat memengaruhi 
kesehatan fisik dan emosional karyawan selain kesehatan fisik mereka. Lingkungan kerja yang sehat dan 
aman juga dapat membantu karyawan memiliki pikiran yang kuat dan sehat. Sebaliknya, lingkungan kerja yang 
terlalu tidak aman secara psikologis dapat merusak pikiran karyawan. 

2) Aspek Perilaku Karyawan K3 
Faktor fundamental yang mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang atau individu, yaitu faktor-faktor yang 
menjelaskan alasan atau motivasi seseorang untuk berperilaku, faktor pendukung, faktor lingkungan yang 
mengontrol munculnya perilaku. Karyawan yang sehat dapat melindungi diri dari penyakit akibat kerja dan 
tempat kerja.  

3) Meneliti situasi atau organisasi yang memiliki kaitan dengan K3 
Untuk tujuan memandu semua keputusan yang berdampak pada keselamatan dan kesehatan karyawan di 
dalam suatu organisasi, model struktur organisasi memberikan perhatian khusus pada area ini. 

Model organisasi berfokus pada bidang perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja sebagai subsistem 
organisasi bisnis untuk menangani semua masalah yang terkait dengan keselamatan kerja di dalam perusahaan. 
 

C. Disiplin Kerja 
Soegeng Prijodarminto (Brier & dwi jayanti, 2020), Disiplin kerja adalah keadaan yang timbul dan terbentuk melalui 
serangkaian proses pengolahan yang mengidentifikasikan nilai-nilai kepatuhan, kepatuhan, loyalitas, kebenaran 
dan/atau kesenangan. Dalam situasi ini, sikap dan perilaku berkembang melalui pengadopsian kerangka keluarga, 
pendidikan dan etika. 

Menurut Alex S. Nitisemi-to (Tsauri, 2013), Disiplin kerja adalah perilaku dan sikap perilaku yang sesuai dengan 
aturan atau prosedur perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin juga dapat berarti sikap mental yang 
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merasuk ke dalam individu atau kelompok. Tujuannya adalah untuk memahami dan mengikuti semua aturan yang 
sebelumnya ditetapkan oleh pemerintah dan organisasi tempat individu tersebut bekerja.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja terdiri dari kenyataan bahwa karyawan sadar dan siap 
untuk mengikuti semua peraturan dan ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Artinya disiplin tidak muncul karena 
keharusan, tetapi harus muncul dari kesadaran agar dapat terpenuhi. Disiplin tidak hanya menghukum pelaku 
kesalahan, itu adalah tanggung jawab karyawan yang menciptakan disiplin pada setiap orang, dapat meningkatkan 
moral dan tujuan perusahaan, serta memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan baik. Disiplin diperlukan dalam 
bekerja. Indikator Disiplin Kerja : 
Menurut Hasibuan (Sriwijaya, 2019) Indikator disiplin kerja adalah: 

1) Sebutkan setiap peraturan bisnis 
Karyawan wajib mengikuti setiap tata tertib Perusahaan yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebijakan dan 
aturan kerjanya memastikan bahwa tempat kerja aman dan produktif saat tugas sedang dilaksanakan. 

2) Manajemen waktu yang efektif 
Diharapkan kedua karyawan tersebut dapat memanfaatkan waktu kerja yang disediakan perusahaan dengan 
sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan tanpa terlalu banyak perencanaan 
waktu yang dilakukan perusahaan. 

3) Komitmen penuh terhadap pekerjaan dan tugas 
Semua karyawan menerima dukungan tanpa syarat ketika mereka menyelesaikan pekerjaan mereka tepat 
waktu dan melebihi disiplin profesional yang disyaratkan. 

4) Tingkat Absensi 
Sebagai salah satu indikator untuk menentukan kualitas disiplin tenaga kerja, meningkatkan kehadiran atau 
meningkatkan kebencian dengan pegawai yang bersangkutan mendorong disiplin kerato yang ketat. 

 Berdasarkan tinjauan literatur mengenai K3, disiplin kerja, dan produktivitas kerja, peneliti akan mengembangkan 
kerangka pikir yang akan menjadi dasar kesimpulan. Kerangka berpikir keselamatan dan kesehatan (K3) dan disiplin 
kerja terhadap produktivitas kerja digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
H1 : Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan di PT. PLN Indonesia Power Unit Layanan Tanjung Batu. 
H2  : Disiplin kerja dapat memberikan dampak yang berarti terhadap produktivitas pekerja di PT. PLN 

Indonesia Power Unit Layanan Tanjung Batu. 
H3  : Keselamatan Kesehatan Kerja dan Disiplin Kerja selalu berpengaruh Signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. PLN Indonesia Power Unit Layanan Tanjng Batu 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

 

Gambar 1 Kerangka 

Konseptual  1 
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METODE PENELITIAN 

A. Lokasi penelitian 
Dalam penelitian ini, penyidik bekerja sama dengan PT PLN Indonesia Power UL PLTGU Tanjung Batu yang berkantor 
pusat di Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan, Indonesia. 

B. Jenis Penelitian 
Jenis data yang diolah adalah analisis kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah jenis analisis yang menggunakan data 
yang telah ada, atau data yang belum ditransformasikan menjadi data yang telah ada menjadi angka (penelitian 
kualitatif), dan selanjutnya diolah dengan menggunakan rumus statistik yang relevan dan digunakan untuk 
mengevaluasi kembali hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. 

C. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah atribut, karakter, atau angka dari objek atau proyek tertentu yang memiliki variasi 
tertentu yang telah tersedia bagi peneliti untuk dipelajari dan dianalisis implikasinya.  

 
Tabel 3.2 Definisi Variabel Operasional 

No Variabel Definisi 
Opersional 

Indikator Skala 

1 Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 
(X1) 

Keselamatan 
dan kesehatan 
kerja adalah 
semua kondisi 
dan faktor yang 
dapat 
berdampak 
pada 
keselamatan 
dan kesehatan 
kerja bagi 
tenaga kerja 
maupun orang 
lain di tempat 
kerja. (ILO, 
2018) 

1. Aspek psikologis 
karyawan 
terhadap K3 

2. Aspek perilaku K3 
karyawan 

3. Aspek situasi atau 
organisasi yang 
berkaitan dengan 
K3 
(Rachman, 2018) 

Skala likert 

2 Disiplin kerja (X2) Kesadaran dan 
kesediaan 
seseorang 
mentaati semua 
peraturan 
perusahaan 
dan norma-
norma social 
yang berlaku 

1. Mentaati seluruh 
peraturan perusahaan 

2. Penggunaan waktu 
secara efektif 

3. Tanggung jawab dalam 
pekerjaan dan tugas 

4. Tingkat absensi 
 (Sriwijaya, 2019) 

 

Skala likert 

3 Produktivitas 
kerja (Y) 

Produktivitas 
kerja adalah 
seseorang yang 
mampu 
mengerjakan 
pekerjaannya 
sesuai target  

1. Kapabilitas 
2. Peningkatan Prestasi 
3. Semangat bekerja 
4. Peningkatan diri 
5. Kualitas 

(Ariana, 2016) 

Skala likert 
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Data disatukam menggunakan kuesioner atau alat yang memberikan informasi yang jelas dan akurat untuk 
menganalisis masalah yang diteliti. Angket merupakan teknik pengumpulan data dimana beberapa pertanyaan 
diajukan kepada mahasiswa umkt. Mengukur data yang dikumpulkan digunakan skala Likert dari 1 (STS) sampai 5 
(SS).  

1. Uji Validitas  
Setiap pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner merupakan alat yang berperan sebagai alat ukur 
untuk mengukur validitas setiap pernyataan atau pertanyaan. Instrumen yang memiliki validitas tinggi 
memiliki  nilai validitas tinggi, sedangkan instrumen dengan validitas rendah memiliki validitas yang 
rendah. Uji validitas setiap algoritma adalah: jika r hitung > r tabel pada taraf signifikan ( = 0,05) maka 
instrument dianggap valid, dan jika r hitung ; r dalam tabel, instrumen dianggap tidak valid.  

2. Uji Reliabilitas 
Survei apa pun dapat dipercaya jika respons terhadap prediksi dapat diandalkan atau konsisten dari hari 
ke hari. Setiap variabel bisa dijelaskan reliabel apabila nilai cronbach alpha sama dengan atau lebih dari 
0,70.Ghozali (Dito Aditia Darma Nasution, n.d.2013:69). 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Teori regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = + B1X1 + B2X2 

 X1 = K3  

X2 = Disiplin kerja  

= Konstanta yang menyatakan perbandingan nilai Y pada saat nilai X1 dan X2 sama dengan nol 

B1 = Koefisien Regresi secara parsial, menyesuaikan faktor Y untuk setiap perubahan X1 

B2 = Koefisien Regresi secara parsial, menyesuaikan laju-laju dari nilai Y untuk setiap perubahan X24. 
Pengujian Hipotesis 

Perlu melakukan analisis asumsi yang dipakai dalam penelitian ini untuk melihat apakah variabel independen 
mengungguli variabel dependen. Berdasarkan uji parsial (uji-t) dan uji koefisien determinasi yang dipakai dalam 
penelitian ini, analisis garis regresi yang memiliki sejarah singkat digunakan sebagai metode pembentukan 
hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas 
Tabel 4.7 Uji Validitas X1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Variabel Indikator Koefisien korelasi r Tabel Kesimpulan 

X1 X1.1 0,949 0,329 Valid 

Keselamatan 
dan 

X1.2 0,787 0,329 Valid 

Kesehatan 
kerja 

X1.2 0,787 0,329 Valid 

Sumber : data primer diolah, 2023 
 

Dari data pada Tabell 4.7 bisa disimpulkan bahwa selluruh pelrnyataan variabell jaminan kelrja (X1) adalah valid 
dikarelnakan nilai kolrellasi dari nilai-nilai pelrnyataannya yaitu r > r tabell (0,329). 
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Tabel 4.8 Uji Validitas X2 Disiplin Kerja 

Variabel Indikator Koefisien Korelasi r Tabel Kesimpulan 

X2 X2.1 0,704 0,329 Valid 
Disiplin X2.2 0,846 0,329 Valid 

Kerja X2.3 0,775 0,329 Valid 
 X2.4 0,765 0,329 Valid 

Sumber : data primer diolah, 2023 
 

Dari Tabell 4.8 bisa dilihat bahwa selluruh pelrnyataan dari variabell “jelnis pelkelrjaan” (X2) adalah valid dikarelnakan nilai 
pelrnyataannya melmpunyai nilai kolrellasi r > r tabell (0,329). 
 

Data 4.9 Uji Validitas Variabel Y Produktivitas 

Variabel Indikator Koefisien Korelasi r Tabel Kesimpulan 

Y Y.1 0,801 0,329 Valid 
Produktivitas Y.2 0,747 0,329 Valid 

 Y.3 0,777 0,329 Valid 
 Y.4 0,685 0,329 Valid 
 Y.5 0,835 0,329 Valid 

Sumber : data primer diolah, 2023 
 

Dari Tabell 4.9 bisa dilihat bahwa selluruh pelrnyataan dari variabell prolduktivitas telnaga kelrja (Y) adalah valid 
dikarelnakan nilai kolrellasi dari nilai-nilai pelrnyataannya yaitu r > r tabell (0,329). 

 
B . Uji Realibilitas 

Belrdasarkan hasil uji yang tellah dilakukan telrdapat hasil selbagai belrikut : 
Tabel 4.10 Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

K3 0,798 Reliabel 

Disiplin Kerja 0,775 Reliabel 

Produktivitas Kerja 0,817 Reliabel 

Sumber : data primer diolah, 2023 
 

Dari hasil pelrcolbaan pada tabell di atas telrlihat bahwa seltiap variabell melmiliki Crolnbach's alpha lelbih belsar atau sama 
delngan 0,70. Dari sini bisa dijellaskan ada variabell yang dapat diandalkan untuk kelselhatan dan molral pelkelrja (K3), 
disiplin kelrja, dan produktivitas. 

C. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.14 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 7,230 4.987 

K3 0,400 0,352 

Disiplin kerja 0,530 0,228 

Sumber : data primer diolah, 2023 
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Dari tabel diatas, bisa dilihat bahwa nilai konstanta (α) sebesar 7,230 dan koefisien regresi B1 = 0,400; B2 = 0,530. 

Nilai konstanta (α) dan koefisien regresi (B1 dan B2) ini dimasukkan dalam persamaan regresi regresi linear berganda 
berikut ini : 
Y=α+B1X1+B2X2 
Sehingga, persamaan regresinya menjadi sebagai berikut: 
Y=7,230+0,400+0,530 

Berdasarkan hasil uji garis regresi, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Nilai faktor konstanta (α) adalah 7,230. Nilai positif menunjukkan bahwa koefisien konstanta bertanda 

positif menunjukkan bahwa peningkatan variabel independen menyebabkan peningkatan variabel 
dependen. Jika variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) sama dengan 0 
maka nilai variabel Kinerja adalah 7230.. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,400 dengan nilai positif berarti jika kenaikan variabel Disiplin Kerja (X2) 
konstan, kenaikan variabel K3 (X1) sebesar satuan akan menyebabkan penurunan variabel produktivitas 
(Y) sebesar 0,400.  

c. Koefesien Regresi X2 besar 0,530 dengan nilai positif artinya jika kenaikan variabel K3 (X1) konstan, 
maka kenaikan variabel Disiplin Kerja (X2) besar satuan maka menyebabkan kenaikan variabel 
Produktivitas (Y) besar 0,530. 

D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji T  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas pada model regresi (independent) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (dependent) secara parsial. Berikut merupakan hasil dari 
pengujian t : 

Tabel 4.15 Uji t 

 Standardized 

Coefficients 

Model Beta t sig 

Konstanta  1,450 0,156 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 0,186 1,136 0,264 

Disiplin Kerja 0,381 2,330 0,026 

Sumber : data primer diolah, 2023 
  

 Berdasarkan perhitungan diatas df = n-k = (38 – 3 = 35) dengan taraf signifikansi kurang dari 0,05. 
Sehingga nilai t tabel yaitu sebesar 1,690. Jadi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengujian pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap produktivitas karyawan dengan nilai 
signifikansi Keselamatan dan kesehatan kerja adalah 0,264 > 0,05 dan nilai t hitung 1,136 < t tabel 1,690 
sehingga H1 ditolak. Keselamatan dan Kesehatan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
produktivitas karyawan PT. PLN Indonesia Power Unit Layanan PLTGU Tanjung Batu. 

b. Pengujian pengaruh Disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan dengan nilai signifikansi 0,026 < 0,05 
dan nilai t hitung 2,330 > t tabel 1,690 sehingga H2 diterima. Disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas karyawan PT. PLN Indonesia Power Unit Layanan PLTGU tanjung Batu 

 
2.  Uji F (Simultan) 

Untuk menguji suatu regresi maka digunakan Uji F. Kemudian hipotesis diuji serta digunakan taraf 
signifikan 0,05 atau 5%. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada table dibawah ini 
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Tabel 4.16 Uji F 
 

a. Dependent Variable: Produktivitas 
b. Predictors: (Constant), Disiplin kerja, K3 
Sumber : data Primer diolah, 2023 
 

Telrdapat umpan balik selcara simultan pada variablel K3 (X1) dan Disiplin Kelrja (X2) telrhadap variabell Prolduktivitas (Y) 
belrdasarkan hasil uji F pada paragraf selbellumnya yaitu se lbelsar 5,565, dan signifikan pada 0,008,  0,05 dari hasil 
telrselbut.  

3. Koefisien Determinasi 
Kolelfisieln deltelrminasi yaitu untuk melnunjukkan bagaimana moldell variabell indelpelndeln kapabilitas (K3 dan Disiplin 
Kelrja) dibandingkan delngan variabell delpelndeln kapabilitas (Prolduktivitas). Belrikut adalah bahasa yang digunakan 
dalam Pelnelntuan Kolelfisieln Kolrellasi: 

Tabel 4.17 Koefisien Determinasi 

 

Model 

 

R 

R  

Square 

Adjusted R  

Square 

Std. Error of  

the Estimate 

1 0,491 0,241 0,198 1,980 

 
Belrdasarkan pelrhitungan diatas maka telrlihat bahwa kolelfisieln deltelrminasi adalah 0,241. Hal ini maka melnjadi 24,1% 
variabell Prolduktivitas bisa dijellaskan ollelh variabell kelsellamatan dan kelselhatan kelrja dan disiplin kelrja, maka sisanya 
selbelsar 75,9% dijellaskan ollelh variabell diluar dari pelnellitian. 

 
PEMBAHASAN 

1. Pelngaruh Kelsellamatan dan Kelsellamatan Kelrja Telrhadap Prolduktivitas Karyawan di PT. PLN Indolnelsia Polwelr 
Unit Layanan PLTGU Tanjung Batu 
 Belrdasarkan hasil pelnellitian, variabell pelngujian Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja melnunjukkan bahwa 
hasil pelngujian H1 nelgatif dan tingkat signifikansi belrturut-turut 0,264 > 0,05 dan 1,136 1,690. Telmuan K3 yang 
polsitif selcara statistik tidak signifikan telrhadap prolduktivitas karyawan di PT. PLN Indolnelsia Polwelr Unit 
Layanan PLTGU Tanjung Batu. 
Hasil pada pelnellitian seljalan delngan pelnellitian selbellumnya ollelh Hidayat elt al. (2021) dan Apriliyani (2022) 
melnelmukan bahwa kelselhatan dan kelsellamatan kelrja belrdampak polsitif teltapi dapat diabaikan telrhadap 
prolduktivitas karyawan. Namun pelnellitian ini belrtelntangan delngan pelnellitian selbellumnya ollelh Innunisa (2020) 
yang melnyatakan bahwa kelselhatan dan kelsellamatan kelrja belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap 
prolduktivitas karyawan. 

2. Pelningkatan Disiplin Kelrja Telrkait Prolduktivitas Karyawan di PT. PLN Indolnelsia Polwelr Unit Layanan PLTGU 
Tanjung Batu 
 Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikansi masing-masing adalah 0,026 
0,05 dan 2,330 > 1,689 yang melnunjukkan bahwa H2 kelliru. Pelngaruh polsitif dan signifikan disiplin prolfelsiolnal 
telrhadap prolduktivitas kelrja karyawan pada PT. PLN Indolnelsia Polwelr Unit Layanan PLTGU Tanjung Batu. 
Studi ini kolnsisteln de lngan pelnellitian selbellumnya olle lh Samahati (2020) dan Dwi Fita Rahmawati elt al. (2020) 
melnelmukan bahwa disiplin kelrja belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap prolduktivitas karyawan. Namun 
pelnellitian ini tidak selpelndapat delngan Yuliana & Delwi (2023) yang belrpelndapat bahwa disiplin kelrja 
belrdampak polsitif, hanya belrtahan selcara marginal, telrhadap prolduktivitas kelrja karyawan. 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 43.636 2 21.818 5.565 .008b 
Residual 137.232 35 3.921   
Total 180.868 37    
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3. Pelningkatan Kelsellamatan dan Kelselhatan Telmpat Kelrja (K3) dan Disiplin Kelrja Dalam Rangka Prolduktivitas 
Karyawan di PT. PLN Indolnelsia Polwelr Unit Layanan PLTGU Tanjung Batu 
 Belrdasarkan hasil analisis Uji F dapat dikatakan bahwa K3 (Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja) dan 
Disiplin kelrja sama-sama belrpelngaruh telrhadap prolduktivitas pelkelrja, delngan nilai F polsitif selbelsar 5,565 dan 
tingkat signifikan 0,008 hingga 0,05 selhingga H3 dapat ditelgaskan. Artinya pelngaruh eltols kelrja, kelsellamatan, 
dan keldisiplinan telrhadap prolduktivitas karyawan di PT. PLN Indolnelsia Polwelr Unit Layanan PLTGU Tanjung 
Batu selcara belrsamaan polsitif dan signifikan. 
Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan ollelh Triandani, (2016) dan Putri, (2020) 
melnyataan bahwa Kelsellamatan dan Kelselhatan kelrja dan Disiplin kelrja selcara simultan belrpelngaruh polsitif dan 
signifikan telrhadap prolduktivitas karyawan. 

 
 

PENUTUP 

A. Simpulan  
Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dapat disimpulkan selbagai belrikut : 

1. Kelselhatan dan kelsellamatan kelrja tidak melnyelbabkan dampak polsitif yang signifikan telrhadap prolduktivitas 
karyawan PT. Unit Pelmelliharaan PLN Indolnelsia Polwelr PLTGU Tanjung Batu Kutai Kartanelgara. Hal ini 
melnunjukkan bahwa H1 diabaikan dan K3 tidak dapat dijellaskan selrta belrpe lngaruh nelgatif signifikan 
telrhadap prolduktivitas telnaga kelrja di PT. Unit PLN Pelmelliharaan Telnaga Listrik PLTGU Tanjung Batu. 

2. Disiplin kelrja belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap prolduktivitas kelrja karyawan PT. PLN Unit 
Pellayanan Listrik PLTGU Tanjung Batu Kutai Kartanelgara. Hal ini melnunjukkan bahwa jika H2 telrkolnfirmasi, 
eltols kelrja yang baik dapat melningkatkan prolduktivitas di PT. Layanan PLN Unit Listrik PLTGU Tanjung Batu. 

3.  Pelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap prolduktivitas PT. Pelgawai PLN Unit Pellayanan Telnaga Listrik 
Tanjung Batu Kutai Kartanelgara telrlihat keltika kelselhatan dan prolfelsiolnalismel di telmpat kelrja (K3) dan disiplin 
kelrja dilaksanakan selcara belrsamaan. PT. PLN Unit Pelmelliharaan Telnaga Listrik PLTGU Tanjung Batu dapat 
melningkatkan prolduktivitas delngan melngutamakan pelnggunaan K3, dan eltols kelrja yang baik. 

B. Saran 
Belrdasarkan hasil kuelsiolnelr dan data yang ditampilkan di atas, saran belrikut dapat dibelrikan: 

1. Variabell kelsellamatan dan kelselhatan kelrja melrupakan variabell yang tidak belrpelngaruh nyata telrhadap 
prolduktivitas kelrja karyawan. O llelh karelna itu, pelrlu melngikuti PT. PLN Indolnelsia Pelmelliharaan pelmbangkit 
listrik PLTGU Tanjung Batu Kutai Kartanelgara melngacu pada pelnelrapan atau pellaksanaan kelselhatan dan 
kelsellamatan kelrja. Pelnelrapan K3 di pelrusahaan kurang baik, selhingga K3 tidak melndukung prolduktivitas 
kelrja karyawan. pt. PLN Unit Pellayanan Telnaga Listrik PLTGU Tanjung Batu harus melmpelrbaiki sistelm 
dalam hal prolgram, kelbijakan dan kelgiatan telrkait K3. Langkah-langkah pelrbaikan dapat dilaksanakan 
delngan melningkatkan manajelmeln kelselhatan dan kelsellamatan kelrja. 

2. Variabell yang paling belrpelngaruh yaitu disipin kelrja. Untuk melnelrapkan disiplin kelrja yang lelbih baik, PT. 
PLN Unit Pellayanan Telnaga Listrik PLTGU Tanjung Batu pelrlu melningkatkan disiplin kelrja atau dapat 
melmpelrtahankan hal-hal yang ditelrapkan dalam pelraturan pelrusahaan untuk melningkatkan prolduktivitas 
pelgawai. 

3. Kelselhatan dan kelsellamatan kelrja (K3) dan disiplin kelrja melningkatkan prolduktivitas karyawan. Ollelh karelna 
itu, PT PLN PLTGU Unit Pellayanan Listrik Tanjung Batu telrus melmpelrhatikan faktolr pelrlindungan telnaga 
kelrja dan disiplin telnaga kelrja untuk lelbih melningkatkan prolduktivitas telnaga kelrja. Antara lain, kami 
melrelkolmelndasikan dan melngadaptasi pellatihan yang belrkaitan delngan pelralatan kelsellamatan kelrja dan 
kelsellamatan dan kelselhatan kelrja, melmpelrkuat pelraturan delngan melmuji karyawan yang melnjadi moldell 
disiplin kelrja dan melrelka yang melndelrita selbagai moldell, dan selcara telpat mellatih dan melmbimbing 
karyawan yang belkelrja delngan cara yang tidak disiplin. 
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